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Abstrak: Salah satu tumbuhan yang keberadaannya sangat 

melimpah di Indonesia dengan berbagai macam 

manfaatnya adalah daun kelor (Moringa oleifera Lam). 

Daun Moringa oleifera memiliki potensi sebagai bahan 

feed additives karena tersebar luas di wilayah Indonesia. Di 

Indonesia para peternak ruminansia sering menggunakan 

daun Moringa oleifera sebagai imbuhan pakan karena 

dipercaya dapat menghasilkan daging yang berkualitas 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kandungan protein total yang ada dalam daun Moringa 

oleifera dengan menggunakan metode Bradford. Ekstraksi 

daun Moringa oleifera lalu di keringkan dengan suhu 30 oC 

– 35 oC dan di ayak menggunakan ayakan 200 mesh untuk

diperoleh serbuk nano. Selanjutnya, disintesis konsentrat

protein dengan tambahan akuades dan larutan Bradford

untuk di ukur dengan spektrometer pada panjang

gelombang ( λ ) 595 nm. Berdasarkan pengukuran

menggunakan spektrofometer UV-Vis diperoleh kadar

protein total untuk pengujian simplo, duplo, dan triplo

sebagai berikut 9,009%, 9,689%, dan 9,495%.

PENDAHULUAN 

Tujuan pembangunan di Indonesia dapat dicapai salah satunya melalui 

pembangunan daerah yang wajib ditingkatkan karena  salah satu 

indikatorkeberhasilan negara dalam mengelola sumber daya (Ayubi, 2014). 

Pembangunan daerah tidak terlepas dari upaya pemerintah dalam memaksimalkan 

sumber daya untuk dapat menciptakan lapangan pekerjaan serta memperbaiki 

pembangunan ekonomi (Nursan & Septiadi, 2020). Salah satu tujuan pembangunan 

daerah yaitu adanya integrasi antar sektor. Adanya integrasi antar sektor dalam 

suatu daerah menjadi lebih efektif dan efisien untuk mencapai kemandirian daerah. 

Lebih lanjut, program sektoral ini perlu menyesuaikan potensi dan kondisi yang 
dimiliki setiap wilayah pada daerah tersebut (Gafur et al., 2016).  

Terdapat berbagai macam sektoral di Indonesia  diantaranya peternakan, 

perikanan, pertanian, dll. Adapun sektor penting yang berpotensi untuk 

dikembangkan yaitu dalam bidang peternakan, mengingat kebutuhan pangan di 
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Indonesia selalu meningkat di setiap tahunnya. Disisi lain, sektor peternakan juga 

merupakan sektor yang essensial dalam perekonomian masyarakat (Borman et al., 

2020). Lebih lanjut, Indonesia termasuk negara yang memiliki keberagaman ternak 

tertinggi. Berdasarkan data Domestic Animal Diversity – Information System 

(DAD-IS) (2020) mencatat terdapat sekitar 206 rumpun ternak yang meliputi 

ruminansia besar, ruminansia kecil, unggas, dan babi (Armelia, 2020).  Berdasarkan 

data Produk Domestik Bruto (PDB)  tahun 2017 mencatat sektor peternakan sebesar 

1,5% dan berkontribusi sebesar 15,87% (Borman et al., 2020). Berdasarkan data 

direktorat jendral peternakan tahun 2018, sebaran ternak di Indonesia terkonsentrasi 

di Pulau jawa.  

 Lebih khusus, ternak sapi perah, sapi potong, merpati, ayam ras petelur, 

dan kelinci menduduki populasi tertinggi di Jawa timur yang mengalami 

peningkatan cukup drastis disetiap tahunnya (Pertanian, 2018). Akan tetapi, hasil 

produksi ternak belum dapat mencukupi kebutuhan pangan dari penduduk 

Indonesia yang semakin bertambah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya penurunan 

jumlah ternak yang dikirim ke luar pulau jawa. Salah satu faktor penyebab 

penurunan jumlah ternak di Indonesia didominasi oleh peternak kecil yang belum 

optimal dalam mengelola peternakan. Sehingga perlu diperhatikan faktor penting 

seperti kualitas dari daging ternak yang dihasilkan, mengingat pentingnya protein 

hewani untuk dikonsumsi. Kualitas daging yang baik sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pakan yang diberikan pada hewan tersebut. Oleh karena itu, dalam 

menghasilkan daging kualitas terbaik yang dapat memenuhi kebutuhan biologis 

ternak serta biaya pakan yang ekonomis menjadi sangat menarik untuk dikaji.  

 Guna meningkatkan produksi ternak, maka sangat diperlukan penggunaan 

bahan pakan ternak yang berkualitas dengan biaya murah namun produksi ternak 

tetap tinggi. Oleh karena itu perlu adanya penambahan feed addives dalam pakan 

ternak. Salah satu feed additives dengan harga ekonomis dan keberadaanya sangat 

melimpah yaitu daun kelor (Moringa oleifera, Lamk.) (Satria et al., 2016). Moringa 

oleifera Lamk. atau yang sering disebut dengan “Miracle tree” merupakan tanaman 

multi guna yang mana daun, bunga, akar dapat dimanfaatkan untuk bahan makanan 

dan obat-obatan (de la Mora-López et al., 2018). Ketersediaan kelor di Indonesia 

sangat melimpah akan tetapi pemanfaatannya masih sebatas sebagai tanaman pagar 

dan hidup ditepi sungai (Manihuruk et al., 2018). Menurut Krisnadi (2015) 

menjelaskan bahwa manfaat Moringa oleifera Lamk. banyak mengandung β-

karoten, kalium, kalsium, vitamin C, protein, dan kaya akan senyawa antioksidan 

yang terkandung dalam daunnya (Krisnadi, 2012). Moringa oleifera juga 

mengandung karbohidrat sebesar 44,4% (Teixeira et al., 2014). Selain itu, terdapat 

kandungan asam amino sebesar 40% (Saa et al., 2019). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dikonfirmasi dalam daun Moringa oleifera memiliki kandungan 

protein yang bervariasi diantaranya sebesar 18.6% dan 37,2% (Barakat & Ghazal, 

2016; Saini et al., 2016).  

Besarnya kandungan protein pada kelor membuat kelor menjadi pilihan 

yang ideal sebagai suplemen pada pakan ternak guna mendapatkan pakan ternak 

yang berkualitas. Mengingat potensi nutrisi dalam tanaman, dapat dianggap sebagai 

pengganti pakan tambahan (Khalid et al., 2021). Suplemen yang berasal dari 

Moringa oleifera telah dilaporkan dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan dan 
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respon imun pada hewan ternak (Olugbemi et al., 2010). Selanjutnya, diperlukan 

penelitian lebih lanjut dalam mengkaji pemanfaatan Moringa oleifera untuk pakan 

ternak, terutama pada bagian daun. Telah diperoleh beberapa cara pengolahan 

dalam meningkatkan kandungan dari asam amino pada daun Moringa oleifera 

seperti fermentasi (Adedayo et al., 2018; Jadhav et al., 2018; Wang et al., 2019) dan 

perkecambahan [18], [19].  

METODE 

Tahap pertama dalam penelelitian ini yaitu dengan melakukan ekstraksi 

daun Moringa oleifera untuk diubah menjadi nano powder. Dengan cara daun pada 

Moringa oleifera yang sudah dipanen dicuci bersih menggunakan air yang 

mengalir. Selanjutnya dilakukan pengeringan dengan suhu ruang dan ditumbuk 

dengan mesin sederhana hingga terbentuk powder. Powder dari daun Moringa 

oleifera di ayak menggunakan ayakan 200 mesh untuk mendapatkan serbuk nano.  

 Tahap kedua yaitu dilakukan sintesis konsentrat protein daun Moringa 

oleifera. Pada tahap ini, sebanyak 5 μl sampel nano powder diambil dan 

ditambahkan dengan akuades dan larutan Bradford. Absorban dari sampel dideteksi 

pada Panjang gelombang 595 nm, untuk mengetahui kandungan protein terlarut 

dilakukan dengan cara membandingkan sampel dengan standar bovine serum 

albumin (BSA). Pada larutan BSA ini dibuat dengan variasi konsentrasi. Sebanyak 

0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 µL larutan standar BSA 1000 mg/mL ditambahkan aquades 

dan larutan Bradford sampai volume 1 µL. Berikut perhitungan untuk menentukan 

M2 (konsentrasi akhir uji) 

Larutan standar BSA 0,2 mg/mL 

M1  . V1 = M2  . V2 

1000 mg/mL . 0,2 µL = M2 . 1000 µL 

  M2 = 0,2 mg/mL 

 
Tabel dan perhitungan pembuatan standar dapat dilihat dibawah ini : 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian protein dalam penelitian ini dilakukan dengan metode bradford, 

hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara pasti kandungan protein total yang 

dimiliki oleh daun Moringa oleifera. Kandungan protein yang diukur dengan 

menggunakan metode Bradford (1976).  Dari data pengukuran kurva standar telah 

dihasilkan rumus persamaan : 
 

𝒚 = 𝟎. 𝟏𝟎𝟑 𝒙 − 𝟎. 𝟎𝟏𝟖𝟖 

Dengan nilai   

M1 

(konsentrasi larutan 

induk) (mg/ml) 

V1 

(volume larutan induk) 

(μl) 

M2 

(konsentrasi akhir uji) 

(mg/ml) 

V2 

(volume akhir uji) 

(μl) 

1000 0 0 1000 

1000 0,2 0,2 1000 

1000 0,4 0,4 1000 

1000 0,6 0,6 1000 

1000 0,8 0,8 1000 

1000 1 1 1000 
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R2 = 0.9915 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas di dapat kurva standart sebagai berikut : 

 

 

Larutan standar BSA pada konsentrasi larutan induk (M1) dan volume 

larutan induk (V1), hasilnya sama dengan konsentrasi akhir uji (M2) dan volume 

akhir uji (V2). Berdasarkan perhitungan diperoleh M2 sebesar 0,2 mg/mL dengan 

volume 1000 mg/mL. Selanjutnya, dari data pengukuran kurva diperoleh nilai R2 

sebesar 0,9915. Oleh karena itu, saat konsentrasi 0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1 mL 

diperoleh ABS pada masing-masing konsentrasi sebesar 0; 0,005; 0,019; 0,043; 

0,061; 0,087. Hal ini menunjukkan bahwa kurva yang didapatkan dari pengujian 

menggunakan metode bradford mengalami kenaikan secara konstan. Sehingga 

dalam kandungan protein yang sangat baik pada daun Moringa oleifera memiliki 

potensi tinggi dalam aplikasi feed additives untuk hewan ternak.  

 

Dari pengukuran spektrofotometer UV-Vis diperoleh hasil: 

 

y = 0.103x - 0.0188
R² = 0.9915
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Konsentrasi BSA (mg/mL)

No Konsentrasi Abs 

0 0 mg/mL 0 

1 0,2 mg/mL 0,005 

2 0,4 mg/mL 0,019 

3 0,6 mg/mL 0,043 

4 0,8 mg/mL 0,061 

5 1 mg/mL 0,087 

No. SAMPEL PENGUKURAN ABSORBANSI KONSENTRASI (mg/mL) 

1. 

Serbuk Kelor 

Simplo 0,074 0,9009 

2. Duplo 0,081 0,9689 

3. Triplo 0,079 0,9495 
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1. Pengukuran Simplo Serbuk Moringa oleifera  

𝑦 = 0,103𝑥 − 0,0188 

 

Dimana:  𝑦 = absorbansi 

   𝑥 = konsentrasi  

             𝑦 = 0,074 

 

𝑥 =  
0,074 + 0,0188

0,103
 

 

  = 0,9009𝑚𝑔/𝐿 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 𝑒𝑛𝑧𝑖𝑚 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

                                            =
0,9009 𝑚𝑔/𝐿

10 𝑚𝑔/𝐿
× 100% 

 

 = 9,009%  

 

2. Pengukuran Duplo Serbuk Moringa oleifera  

𝑦 = 0,103𝑥 − 0,0188 

 

Dimana:  𝑦 = absorbansi 

   𝑥 = konsentrasi  

           𝑦 = 0,081 

 

𝑥 =  
0,079 + 0,0188

0,103
 

  = 0,9689𝑚𝑔/𝐿 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 𝑒𝑛𝑧𝑖𝑚 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

                                            =
0,9689 𝑚𝑔/𝐿

10 𝑚𝑔/𝐿
× 100% 

 

 = 9,689%  

 

3. Pengukuran Triplo Serbuk Moringa oleifera  

𝑦 = 0,103𝑥 − 0,0188 
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Dimana:  𝑦 = absorbansi 

   𝑥 = konsentrasi  

           𝑦 = 0,079 
 

𝑥 =  
0,081 + 0,0188

0,103
 

 

  = 0,9495𝑚𝑔/𝐿 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛 𝑒𝑛𝑧𝑖𝑚 =
𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑟𝑜𝑡𝑒𝑖𝑛

𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
× 100% 

 

                                            =
0,9495 𝑚𝑔/𝐿

10 𝑚𝑔/𝐿
× 100% 

 

 = 9,495%  

 

Kadar protein pada daun Moringa oleifera menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda jauh dibanding dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Mulo et al. melaporkan bahwa daun 

Moringa oleifera memiliki kandungan protein yang tertinggi mencapai 28,44% 

(Mulo et al., 2012). Sehingga, protein daun Moringa oleifera ini memiliki potensi 

pembentukan nutrisi yang baik pada pakan hewan ternak. Berdasarkan data uji 

protein dari daun Moringa oleifera menggunakan perhitungan simplo, duplo, dan 

triplo kadar protein enzim diperoleh masing-masing sebesar 9,009%; 

9,689%; 9,495%. Penyerapan kadar protein pada perhitungan ini dipengaruhi oleh 

senyawa tanin yang ada pada daun Moringa oleifera yaitu sekitar 8,22%. 

Terdapatnya pengaruh senyawa tanin lebih dari 5% dalam daun Moringa oleifera 

ini dapat mempengaruhi kadar protein yang terserap (Rossida et al., 2019). Lebih 

lanjut, hasil perhitungan yang diperoleh dari penelitian ini kurang sesuai dengan 

dengan penelitian sebelumnya dikarenakan ada faktor senyawa tanin yang 

terkandung dalam daun Moringa oleifera. Hal tersebut kemungkinan besar terjadi 

disebabkan adanya faktor lingkungan yang mempengaruhi kadar protein pada daun 

Moringa oleifera. Hal tersebut tidak mempengaruhi manfaat daun Moringa 

oleifera, karena pada tanaman ini termasuk dalam sumber protein yang dapat 

melengkapi pakan hijauan yang buruk seperti rumput gajah dan sangat baik dalam 

menggantikan konstituen konsentrat komersial pada ruminansia (Mendieta-Araica 

et al., 2011).  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui protein dari daun Moringa 

oleifera Lam. telah berhasil terbentuk dan memiliki potensi sebagai feed additives. 

Hasil dari perhitungan standar kurva diperoleh R2 = 0.9915 dan jumlah protein total 

dari pengukuran berturut-turut 9,009%, 9,689%, dan 9,495%. 
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SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran untuk 

diperhatikan antara lain yaitu melakukan preparasi sampel Moringa oleifera Lam 

pada metode pengujian protein yang lain 
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